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= Ketua MUI/Ketua Komisi Fatwa MUI
- Rektor 1IQ Jakarta

Pendahuluan
Penetapan awal bulan Syawwal 1412 H. kali ini

ditandai dengan kesimpangsiuran yang membingungkan umat
sebagaimana diberitakan mass media. Beberapa ormas Islam
dan sejumlah Lembaga menyiarkan Idul Fitri 1412 H - ber-
dasarkan hisab dan ru'yah (?) - jatuh pada hari Sabtu,
sementara Departemen Agara RI menetapkannya Jjatuh pada
hari Ahad 5 April 1992. Paaahal beberapa waktu yang lalu
Pemerintah Indonesia Cq Departemen Agama telah mengada-
kam perjanjian dan kesepakatan dengan beberapa negara
ASEAN untuk melaksanakan penetapan awal Ramadan dan Syaw-
wal bersama, hari dan tanggal yang sama.

Akankah kebingungan umat itu dibiarkan muncul seti-
ap tahun? Tidak mungkinkah diadakan penyeragaman dan pe-
nyatuan awan bulan Qamariah, terutama bulan Ramadan dan
Syawwal, dan khususnya untuk wilayah-wilayah Indonesia€®
Dengan cara apakah (hisab talaki ataukah ru'yah) hal itu
dilakukan? Lelu mungkinkah "usaha mulia" Pemerintah kita
tersebut direalisasikan dan dibenaﬁkan'oleh hukum Islam?
Tulisan ini mencoba memberikan jawdban terhadap persoal-
an-persoalan tersebut berdasarkan hukum Islam.

-

Tentang Bulan Qamariah

Islam telah mensyari'atkan beberapa kewajiban yang
harus dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu, baik waktu
dengam jam dalam lingkup harian semisal salat, maupun
waktu dengan bulanm dalam lingkup tahunan seperii puasa
dan haji sebagaimana ditegaskan dalam QS.al-Bagarah: 185
dan 197. Jumlah bulan dalam satu tahun ada 12 bulan (QS.
at-Taubah: 36). Penentuan jumlah bulan ini berdasarkan
orbit Bumi dalam lingkaran oval di mana ada titik Peri-
heliom dan titik Aphelion. 345 derajat gerak Bumi keli-
ling Surya, di mana kKedua titik tadi berada, dinamakan
1 (satu) tahun yang terdiri atas 12 pulan. Jadi, 12 pulan
menurut ayat 36 at-Taubah itu adalah lama waktu yang di-
pergunakan Bumi dalam mengorbit dari Perihelion ke Aphe-




lion dan sampai kembali di Perihelion, dalam masa mana
berlangsung 12 kali orbit Bulam mengelilingi Bumi. Ber-
dasarkan ini maka tahum dan bulan itu kini lazim dina-
makan "Tahun/Bulan Qamarish", berdasarkan orbit Bulan,
sekalipun di dalamnya orbit Bumipun memegang peranan
penting. Bulan Qamariah ini dapat diketahui dan ditan-
dai dengan munculnya Hilal atau Bulan Sabit di ufuk ba-
rat setelah matahari terbenam, keesokannya ia nampak
semakin jelas hingga menjadi Bulan Purnama. Selanjutnya
ia menyusut dan mengecil hingga akhirnya menghilang di
angkasa fajar untuk timbul kembali bagi bulan berikut-
nya. Dan begitu seterusnya.

Di antara bulan-bulan tersebut, yang paling men-
dapat perhatiam Islam adalah bulan Ramadan. Sebab dalam
bulan ini terdapat kewajiban puasa atas umat Islam. Dan
kewajJiban ini baru tercapal secara sempurna dengan me-
laksanakan puasa di seluruh siang harinya. Atas dasar
ini maka yang dimaksud dengan kata-kata "bulan'", %bulan
RQamariah", "awal bulanm™ atau "ru'yatul hilal" dalam tu-
lisan ini lebih difokuskan pada bulan Ramadan, dan - se-
cara tidak langsung - bulan Syawwal. Penentuan bulanm di
sini, menurut pendapat mayoritas, didasarkan pada "ru'-
yatul hilal", Dan ini berdasarkan sejumlah hadis, anta-
ra laim:
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"Berpuasalah karena melihatnya (hilal Ramadan) dan
berbukalah (mengakhiri puasa) karena melihatnya (hi-
lal)Syawwal). Kemudian apabila kamu terhalang awan/
mendung, maka sempurnakanlah bilangan bulan Sya'ban

tiga puluh hari." (H.R. Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah); dam :
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"Janganlah berpuasa sampai kamu melihat hilal (bu

lan Ramadan) dan janganlah berbuka sampai kamu meli
hatnya (hilal bulan Syawwal). Kemudian apabila kamu
terhalang awan/mendung, maka kadarkanlah untuknya.n

(H.R. Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Umar).




Dalam hubungan ini perlu diingat bahwa bulan Ra-
madan, demikian pula bulan-nulan lainnya, tidak selalu
berisi 30 hari, tetapi ada juga yang 29 hari. Ini seja-
lan dengan ketarangan Rasulullah dalam sejumlah hadis.
Kenyataan demikian itu disebabkan, sebagaimana dikemu-
kakan para Ahli Falak, orbit Bulan mengelilingi Bumi un
tuk setiap putaran memakan waktu 29 hari 12 jam 44 me-
nit 2.8 detik. Masa tempuh ini dinamakan "bulan‘Sinodis
(syahr iqtirani, sinodict month)". (Lihat Badan Hisab &
Rukyat Depag, Almanak Hisab Rukyat, 1981: 240). Jumlah
hari tersebut jika dikalikam 12 bulan, maka satu tahun
Qamariah (Lumar Year) adalah %54 hari 8 jam 48 menit 33,
6 detik. Mengingat masih terdapat pecshan maks ditetap-
kanlah bahwa umur satu tahu adalah 354 hari untuk tahun
pendek (tahun Basitah) dan 355 hari untuk tahun panjang
(tahun Kabisah).

Oleh karena dalam setiap bulan terdapat pecahan

hari (kasr minal-yaum) maka dari sebagian bulan "pecah-

an-pecahan" itu disudakan agar bulan ini menjadi 29 ha-
ri, lalu digabungkan dengan bulan yang lain agar ia men
jadi 30 hari. Di sini timbul kesulitan, bulan manakah

yang jumlahnya 29 hari dan mana pula yang 30 hari? ILalu
bagaimana dengan bulan Sya'ban dan Ramadan? Dalam menen
tukan hal imi para Ahli Falak dan penyusun kalender ber
beda pendapat dan cara sesuai dengan pedoman masing-ma-
sing sehingga hal demikian menimbulkan ketidak seragam-
an. (Lihat Bayan lin Nas II: 197). Mengingat demikian,

maka para ulama, berdasarkan petunjuk hadis Nabi, mene-

tapkan bahwa pedoman yang harus dipegangi berkenaan de-
ngan pelaksanaan hukum Syara', puasa Ramadan misalnya,
ialah "ru'yat hilal" manakala mungkin.

Kapankah Hilal Dapat Diru'yat?

Ru'yat hanya mungkin dilakukan setelah terjadi
"kelahiran hilal (wiladatul hilal, mew moon)", dengan
Jangka waktu yang cukup memadai. Ini disebabkan kelahir
annya itu, secara hisab falaki, terjadi setelah peristi
wa bersatunya Bumi, Bulan dan Matahari pada satu bidang
astronomis yang disebut dengan "IJTIMA'" (Conjunction).
Peristiwa ini kadang terjadi pada waktu yang tidak di-
mungkunkan Bulan dapat terlihat. Dan waktu yvang paling

tepat untuk melihatnya adalah segera setelah terbenam



Matahari. Tetapi ini pun sangat bergantung pada posisi
hilal dan masa kemunculannya. Keadaan hilal di atas ufuk
barat setelah Matahari terbenmam ini, menurut para Ahli
Falak, berkisar antara tiga posisi, yaitu:
1. Pasti tidak mungkin dapat-dilihat (istihalah ar-
eatyah),

2. Mungkin dapat dilihat (jawaz ar-ru’yah), dan

3. Pasti dapat dilihat (al—qa?'u bir -ru’yah). (Lihat
Ibid,: 201-2020; Tupfatul Mu@tﬁj bi Syarh%l Minhaj, III:
373 dan Nihayatul Muhtaj ila Syarhil Minhaj, ITII: 148).
Namun mengingat daeréh permukaan %umi berbeda-beda di-

nisbahkan kepada posisi hilal tersebut, di manma di seba
gian tempat hilal dapat dilihat sedang di daerah lain
tidak maka dalam pelaksanaan puasa.dan lainnya haruslah
di dasarkan pada ru'yah daerah bersangkutan, bukam pa-
da hisab falaki yang menentukan "kelahiran hilal" seka-
lipum hal ini dapat dijadikakan sarana bantu dan dan cu
kup memegang peranan penting dalam mengetahui kemungkim
an ru'yah.

Para Ahli Falak berbeda pendapat tentang penentu-
an kadar lamanya kemungulan hilal setelah terbenam Mata
nari agar ia dapat diru'yat. Sebagian berpendapat cukup
satu menit; yamg lain berpendapat minimal 16 menit, dan
ada pula yang berpendapat lain. Namun yang jelas, untuk
getiap daerah kadar tersebut tidak sama.

. Hisab versus Ru'yat

Dari uraian di muka Jelaslah pahwa penetapan awal
bulan, terutvama awal dan akhir bulan Ramadan, harus ber
dasarkam "rutyat” pada hari ke 29; dan jika ru'yat ti-
dak berhasil maka bulan Sya'ban - dalam menetapkan awal
Ramadan - disempurnakan menjadi 30 hari (istikmal). Na-
mun apakah persoalannya selesai sampai di sini? Dan ti-
dakkah hisab falaki dapat dipergunakan, terutama ketika
ada gangguan cuaca, mendung misalnya, dan ru'yat +tidak
mungkin dapat dilakukan?... Persoalan inmi telah dijawab
oleh hadis Nabi yang berbunyi, "Janganlah berpuasa sam-
pai kamu melihat hilal (bulan Ramadan) dan janganlah
berbuka sampai kamu melihatnya (hilal bulan Syawaal).
Kemudian jJjia kamu terhalang awan/mendung, maka kadar-
kanlah untuknya." (H.R. Bukhari dan Muslim dari Abdul-
lah bin Umar).




Hanya saja dalam mengartikan kata-kata "melihat"
(rutyah) dalam hadis ini, dan hadis senada lainnya, ter
dapat silang pendapat. Sebagian memahaminya sebagai me-
lihat dengan mata kepala, termasuk dengan bantuan pera-
latan canggih modern. Namun, ada pula yang memahaminya
sebagai "mengetahui yang bersifat zanni®" tentang adanya
hilal berdasarkan hisab falaki (Lihat Qalyubi, II: 49).
Démikian juga, silang pendapat terjadi dalam memahami
kata-kata 'maka kadar-kanlah" (fagduru lahu).

Menurut Jumhur Fugaha, kata-kata itu harus diarti

kan dengan "Sempurnakanlah bilamgan bulan (Sya'ban, Ra-
madan) tiga puluh hari®", sebagaimana dijelaskan dalam
beberapa riwayat lain, Tegasnya, mereka sependapat, Jji-
ka ru'yat tidak mungkin dilakukan maka jalan keluarnya
tidak boleh berdasarkan atau berpedomamr pada hisab fa-
laki, melainkan pada istikmal.

Sementara itu pendapat lain menyatakam, kata-kata
tersebut harus diartikam "fa tudduhu bil-hisab®, maksud
nya uitunglah bulan itu aengan'berdasarkaﬁ hisab (Lihat
Bidayatul Mujtahid, I: 284; al-Majmu', : 296). Penda-
pat kedua ini, antara. lain, dikemukakan oleh Ibnu Su-
raij, Mu?arrif bin Abdullah, Ibnu Qutaibah dan lain-la-

in. Nampaknya akhir-azkhir ini pendapat kedua ini menda-
pat sambutan positif dari sebagian ulama masa kini, de-
ngan pertimbangan bahwa ilmu falak kimi telah mengalami
kemajuan pesat dan baik sehingga dapat dipertanggungja-
wabkan efektifitasnya. Hal ini sebagaimana diketengshkan
dengan gamblanmg oleh Syaikh Bakhit al-Muti'I (Lihat Ba-
yan lin-Nasg, II: 201). '

Yang perlu mendapat perhatian di sini ialah bahwa

Tmam Syafi'i yang dalam hal ini termasuk kelompok Jum-
hur ternyata berpendapat - seperti disebutkan oleh Ibnu
Suraij - dalam keadaan cuaca berawan/mendung maka bagi
yang mengikuti alivan hisab hemdaklah berpuasa dengan
berpedoman hisab apabila menurut perhitungan hisab hi-
lal dapat dilihat.

Memang dalam mazhab Syafi'i sebenarnya terdapat
dua aliran. Aliran yang me hanya mengakui ru'yah, dan
aliran yang disamping mengakui ru'yah juga mengakui hi-
sab; atau dengan kata lain aliram ru'yah bersendikan hi
sab. Aliran pertama dari kalangan Muta’akhkhirin mazhab




Syafi'i antara lain Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 H.).
Dalam Tuhfatul Muhtaj III: 374, antara lain disebutken,
nPidek wajib berpuasa disebabkam melihat hilal/tanggal

satu ramadan sebelum terbenam matahari, sekalipun terda
rat awan/mendung dam hilal itu sudah tinggi yang sean-
dainya tidak ada awan niscaya ia dapat dilihat secara
pasti.”" Artinya harus tetap istikmal. Alasan [bnu Hajar
ialah karena kewajiban berpuasa ini diakitkam dengam
"ru'yah setelah Matahari terbenam", dan yang menjadi pe
gangan dalam hal ini ialan ru'yahnya, bukan adanya bu-
lan. Di sini Ibnu Hajar menyinggung pula pendapat Imam
Asnawi yang tidak sejalan dengam pendapatnya. Artinya,
menurut Asnawi tidak perlu istikmal. Sejalan dengan As-
nawi, Imam Syarwani - demikian juga Imam 'Abbadi - lebih
jauh memjelaskan, apabila menurut hisab gat!'i hilal di-

pastikan ada setelah matahari terbénam dan seandainya
tidak ada awam dapat dilihat maka hal demikian sudah me
madai. Dengan kata ldéin, puasa sudah diwajibkan. Penda-
pat inilah yang dipegangi oleh Keputusan Komisi Fatwa
MUT.

Aliran kedua dari kalangan Ulama Muta’akhkhirin
mazhab Syafi'i, antara lain, Imam Ramli (w. 1004 H.),
al-'Abbadi, Syarwani dam as-Subki (w. 756 H.). Menurut
mereka, bagi Ahli Hisab dan orang yang mempercayainya
wajib berpuasa berdasarkan hisabnya. Ketika Imam Ramli
ditanya, kapankah hisab itu dapat dipegangi dan dalam
posisi hilal (lihat Tulisan imi halaman 4) bpagaimana-
kah? Ta menjawab bahwa hisab tersebut berlaku untuk se-
mua posisi (Lihat Nihayatul Muhtaj, III: 148, Tuhfatul
Muhtaj, IIL: 373). Di sini namapaknya pendapat imam Ram
1li ini cukup longgar karena ia mengakui pula keabsahan
penggunaan hisab bagi kewajiban puasa dalam keadaan po
sisi hila tidang mungkin dapat diru'yah. Sementara itu
Imam 'Abbadi mengatakan, "Apabila hisab gat'i menunjuk-
kam, hilal tidak dapat diru'yah maka kesaksian orang yg
melinat hilal harus ditolak.w Ini berarti bahwa hasil
hisab yanmg menunjukkan keadaan hilal adalam posisi per-
tama (lihat halaman 4 ‘tulisan imi) ticak dapat dipega-
ngi aan dengan aemikian puasa tidak dibemarkan. Dalam
wengomenivari pendapat ini Imam Qalyuvi mengatakan, itu-

lah penaapat yang kuat dan pengingkaran terhadapnya me-
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Tlmu Pigh (Hukum Islam) telah mengatur bahwa dalam
masalah Figh yang bercorak kemasyarakatan perlu - dan di
benarkan - campur tangan Ulil Amri/Pemerintah. Hal inmi
sejalan dengan kaidah "Hukmul hakim ilzamun wa yarfa'ul

khilaf", keputusam Hakim (pemerintah) itu mengikat dan
menyelesaikan perselisihan. Sebagaimana disinggung di m
atas, persoalan penetapan awal Ramadan adalah persoalan
Pigh yang bersifat kemasyarakatan. Oleh karena itu, di
samping demi keseragaman dan menghindarkan terjadinya
kesimpangsiuran di masyarakat, sebagaimana sering terja
di, maka Pemerintah/Ulil Amri perlu campur tangan - dan
inilah satu-satunya yang hak - menetapkan dan mempubli-
kasikan awal bulan Ramadan. Dan dengan dewikian, pernya
taan perorangan mzupun organisasi tidak dibenarkan.
Berkenaan dengan hal ini para Fugaha, terutama ka
Langan mazhab Syafi'i, mengemuKakakan, apabila qadi (ha
kim, pemerintah) telah menetapkan awal Ramadan berdasar
kan pedoman yang dapat dipertanggung Jawabkan, baik atas
dasar laporan kesaksian ru'yah maupun hasil hisab, maka
semua rakyat/masyarakat wajib berpuasa, dan keputusan
ini tidak dapat diganngu gugat (Lihat, antara lain, Tuh
fah, III: 376 danfﬁihagah, IIT: 149, serta al-Figh 'ala
Mazahib al-Arba'ah,l: 433-435). Hal demikian sejalan de
ngan kaidah di atas. Sejalan dengam hal ini, kini tim-

bul persoalan, sejauh wilayah manakah keberlakuan kepu-
tusan ini? Maksudnya, jika awal bulan telah ditetapkan
di suatu negeri/daerah, apakah ini berlaku pula untuk
daerah lain sehingga karena semua kauw Muslimin wajib
berpuasa ataukah untuk setiap daerah hanya berlsku ke-
tetapan setempat? Dalam hal ini terjadi silang pendapat
di kalangan Fugaha. Dam biasanya hal ini berkaitan de-
ngan hadis Kuraib (riwayat Muslim).

Muslim meriwayatkan, Kuraib melihat hilal Rama-
dan di Syam (Syria) pada malam Jum'at, karenanya ia dan
penduduk negeri setempat, termasuk Mu'awiah, berpuasa
di kesokan (siang) harinya. Ketika ia pulang ke Madinah
ternyata di sana hilal baru terlihat pada malam Sabtu.
Tentang hal ini Ibnu abbas menyatakan, bagi penduduk Ma
dinah berlaku rutyat Madinah. "Demikianlah tuntunan Ra-
sulullah," katanya menegaskan.




rupakan kecongkakan dan kesombongan (Iihat Qalyubi, II:
49). '

Pendapatr senada dikemukakan juga oleh Imam Subki.
Menurutnya, jika berdasarkan hisab gat'i kesaksian orang
yang melihat hilal itu tidak benar, maka kesaksiannya
harus ditolak. Dalam keadaan demikian Ibnu Hajar yang &
begitu ketat berpegang pada ru'yah akhirnya mengakui pu
la pendapat 'Abbadi dan Subki ini yang secara tersirat
mengakui kebemaran pengamalan hasli hisab yang menun juk
keadaan hilal dalam posisi kedua dan ketiga (Lihat Tuh-
fah, III: 382). ‘

Demikianlah pendapat-pendapat tentang penggunaan
hisab dan rut'yat dalam penetapan awal bulan Ramadam.

5. Penetapan dan Penyeragaman Awal Bulan

Dari uraian di atas jelaslah bahwa masalah apakah
penetapanawal Ramadan itu harus berdasarkan ru'yat - dalam hal
ini tidak termasuk penetapan yang berdasarkan istikmal
Karena menganainya tidak terjadi ikhtilaf - ataukah da-
pat juga berdasarkan hisab, adalah masalah khilafiah
klasik. Atau dengan kata lain, termasuk hukum Islam ka-
tegori FIQH yang diperselisihkam di kalangan Fuqgaha se-
bagai akibat dari adamya perbedaan ijtihad yang mereka
lakukan. Sesuai dengan status dan wataknya, Figh yang
yang zanni (kebenarannya bersifat relatif, tidak abso-
lut) ini tidak mengikat, karena ia adalah pendapat in-
dividu yang bersifat swasta. Karena itu bagi orang awam
bebas memilih dan mengikuti pendapat mana saja yang di-
pandang sesuai dengan kemaslahatan dan tuntutan zaman,
sejalan dengan kaidah "Al-'Ami 13 mazhaba lahu", orang
awam tidak mempunyai mazhab. ptas dasar imi maka ulama
sepakat, ru'yah seseorang hanya berlaku bagi dirinya &
mereka yang mempercayainya. Demikian juga hasil hisab
seseorang, hanyalah berlaku baginya dan yang meyakini
kebenarannya. Artinya, kedua hal ini tidak berlaku un-
tuk umum. Dan dari sini dapat disimpulkan bahwa perso-
alan ini merupakan masalah figh yang bersifat kemasyara-
katam, sehingga kalau dibiarkan sebagaimana adanya me ka
kesimpangsiuran dan kebingungan masyarakat tidak dapat
dihindarkan. Lalu bagaimanakah pandangan dan kiat Hu-
“kum Islam agar keadaan yang tidak menguntungkan itu da-
pat teratasi? '




Atas dasar nadis ini damn hadis-hadis yang lain,
sebagian telah dikutip di bagian muka, para ulama ber-
beda pemdapat. Imam Nawawi ketika mengomentari hadis -
ini mengemukakan sejumlah pendapat ulama mazhab Syafi-
'i. Antara lain ia menyebutkan, ru'yah (ketetapan awal
Ramadan) di suatu daerah tidak berlaku universar, mela-
inkan hanya untuk daerah bersangkutan dan yang dekat de
ngannya dalam radius masafah al-gasr, namum ada pula yg

menyatakan berlaku universal. Dan menurut pendapat ter-
akhir ini Ibnu Abbas tidak mengamalkan berita yang di-
bawa Kuraib tersebut disebabkan hal itu termasuk kesak-
sian (syahadah) sedangkan kesaksian tidak dapat ditetap
kan berdasarkan seorang saksi. Namun jika ditinjau dari
sudut zahir, sikap Ibnu Abbas itu memunjukkan bahwa ru'-
yah tidak berlaku untuk daerah yang berjauham (Lihat
Syarh Sahih Muslim, 7: 188-197). Selanjutnya, Imam Nawa
wi mén&iﬁpﬁlkam pendapat-pendapat kalangan mazhab Sya-

fiti, dan ini juga merupakan pendapat kalangan luar maz
hab Syafit'i, ke dalam tiga pendapat:

Pertama, setiap negeri/daerah mempunyai matla' ma
sing-masing. Karenanya, ru'yah di suatu negeri tidak
berlaku untuk negeri lain, baik dekat maupun jauh. De-
ngan kata lain, ru'yah hanya berlaku lokal.

Kedua, ru'yah yang terjadi di daerah mana saja k=
berlaku untuk seluruh kawasan bumi, sekalipun saling
berjauhan. Jadi menurut pendapat ini, ru'yah berlaku un
tuk seluruh dunia (internasional).

Ketiga, ru'yah di suatu negeri hanya berlaku untuk
negeri/daeran setempat dan daerah yang berdekatan atau
ittifaq dengannya. Pendapat ini bersifat tengan-tengah
antara kedua pendapat sebelumnya. (Lihat Bayan lin-Was,
LTs 205y,

lengenail penentuan dekat atau jauhnya suatu nege-
ri/daerah, teraapat perbedaan pendapat. Kesemuanya ber-
kisar antara masafah al-qagr dan matla'. Daerah yang ma,
sih dalam limgkungan masafah al—qasf - radius + 80 km -
(menurut teori pertama) atau yang sama matla'-nya (me-
nurut teori kedua) dipandang dekat, dan di luar itu di-
anggap Jjauh.

Dari pendapat-pendapat tersepbut kita bebas memilih
dan tentumya yang sejalan dengan maslahat umum. Dan di
sinipun keterlibatan-aktif dan positif pemerintah sangat
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diperlukan, demi kesatuan dan persatuan umat. Kita ber-
syukur, di negara kita ada Departemen Agama yang dalam
hal ini telah berperan aktif, postif dan bijaksana. Ka-
rena itu, sejalan dengan kaidah (@ukmul hakim ...) ter-
sebut di atas, jika Depag telah menetapkan dan mengumum
kan, atas nama pemerintah, awal bulan Ramadan - demikian

juga Syawwal, maka setiap Muslim wajib mengikuti dan men-

taatinya, agar mereka konsisten déngan kaidah tersebut.
Di samping hal inipun merupakan perintah Qur’an (Lihat

QS. 4: 59), dan dengan demikian ukhuwwah islamiyah akan
semakim kokoh dan terpelihara.

Kemudian, mengenai ide "Penyatuan/penyeragaman
awal bulan Ramadan dan Syawal'" untuk beberava negara,
sebagaimana dilakukan pemerintah Indonesia dengan sejum
lah negara ASEAN seperti disinggung di bagian awal Tu-
lisan ini, maupun untuk seluruh negara Islam, maka ber—
dasarkan pendapat di atas, terutama pendapat kedua, ide
tersebut dapat dibemarkan. Hanya saja dalam hal ini pa-
ra pencetus ide mensyaratkan agar negeri-negeri yang dx
(dapat) dipersatukan itu bersamaan dalam satu bagian
(satu suku, juz') malam. Apabila kesepakat demikian te-
lah terjadi maka semua pihak bersangkutan terikat dan
wajib melaksanakan kesepakatan tersebut. "Al-Muslimuna
tala syurﬁ?ihim...”

Demikianlah, tulisan ini kiranya ada manfaatnya
bagi kita semua. Amin.
Wwallahu A'lam.

Jakarta, 17 April 1992
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